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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald m. 

Kosicki pada pemberitaan putusan Mahkamah Agung terhadap vaksin halal 

Covid-19 pada media online Detik.com dan Tempo.co selama periode April-Mei 

2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberitaan terkait putusan Mahkamah Agung terhadap vaksin halal 

Covid-19 pada Detik.com lebih mendukung putusan Mahkamah Agung 

terhadap penggunaan vaksin halal dalam vaksinasi nasional dan dapat 

disimpulkan Detik.com lebih mendukung dalam pemberitaan ini. Selain 

itu, keseluruhan struktur pesan dengan aspek 5W+1H pun tidak tertinggal. 

2. Sedangkan pada Tempo.co pemberitaan terkait putusan Mahkamah Agung 

terhadap vaksin halal lebih cenderung pada kritikan mengenai keluarnya 

putusan Mahkamah Agung dan dugaan-dugaan dari media Tempo bahwa 

adanya kepentingan bisnis yang melandasi keluarnya putusan ini sehingga 

dapat membentuk opini negatif pada pembaca. Hal tersebut bisa dilihat 

dari headline dan lead yang dipilih oleh Tempo.co. Media Tempo lebih 

menyoroti vaksin zifivax dibanding vaksin-vaksin lainnya yang 

dinyatakan halal oleh MUI. Selain itu Tempo.co tidak menggunakan unsur 

5W+1H secara lengkap pada beberapa artikel beritanya.  

Dua portal berita mengambil isu yang sama yaitu terkait putusan Mahkamah 

Agung tentang vaksin halal Covid-19, namun tampak berbeda penggambarannya 
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terhadap realitas media, apa yang ditampilkan atau yang ditonjolkan dari isu 

tersebut jelas terlihat berbeda. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian analisis framing pemberitaan tentang putusan 

Mahkamah Agung terhadap vaksin halal Covid-19 pada media online Detik.com 

dan Tempo.co selama periode April-Mei 2022, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Sebagai media online yang mendistribusikan berita kepada banyak orang, 

seharusnya dapat memberikan informasi yang lebih mendalam dengan 

menuliskan atau mengutip sumber-sumber berbeda untuk menunjukkan 

kepada pembaca bahwa informasi tersebut akurat. 

2. Penulis menyarankan agar penelitian analisis framing Zhongdang Pan dan 

kosicki dapat diperluas dan disempurnakan dalam penelitian selanjutnya 

dari sudut pandang akademis. 

3. Diharapkan pembaca menjadi lebih kritis terhadap berita yang disajikan 

media dan menyadari bahwa media arus utama tidak secara alami begitu 

saja dalam meliput peristiwa. Dengan demikian, diharapkan pembaca 

dapat memahami dari segala sisi pesan pemberitaan.  

  


